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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah layanan readers’ advisory for fiction layak diadakan di UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah dengan mengkaji empat aspek studi kelayakan, yaitu aspek pemasaran, aspek teknis, aspek organisasi/manajemen operasional, dan aspek finansial. Desain penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian evaluasi dan pendekatan studi kelayakan. Informan dalam penelitian ini terdiri dari 8 informan pendukung dan 1 informan kunci. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara terstruktur. Analisis data dilakukan dengan melakukan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) untuk masing-masing aspek yang dikaji dan membuat matriks Kesimpulan Analisis Faktor Internal (KAFI) dan Kesimpulan Analisis Faktor Eksternal (KAFE) dari poin-poin hasil analisis SWOT per aspek. Hasil analisis menunjukkan bahwa layanan readers’ advisory for fiction telah layak diadakan di UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah ditinjau dari aspek pemasaran dan aspek teknis, meskipun belum layak dari aspek organisasi/manajemen operasional dan aspek finansial. Akan tetapi, pihak perpustakaan memiliki cara-cara yang bisa dilakukan untuk menanggulangi ketidaklayakan tersebut. Dengan demikian, secara keseluruhan layanan readers’ advisory for fiction layak diadakan di UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah. 
Kata kunci: Layanan readers’ advisory, fiction, studi kelayakan, UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah

Abstract
The purpose of this study is to analyze whether the readers' advisory service is feasible to provide at Central Java Library Unit by examining four aspects of feasibility study, namely marketing aspect, technical aspect, organizational aspect, and financial aspect. The design of this research is qualitative while the type is evaluation with feasibility study approach. Informants in this study consisted of 8 supporting informants and 1 key informant. Data was collected through structured interviews. Data analysis was performed by conducting a SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) analysis for each of the examined aspects and by formulating Internal Factor Analysis Summary (IFAS) and External Factor Analysis Summary (EFAS) matrix from the results of SWOT analysis for each aspects. The results of this analysis indicate that the readers' advisory for fiction service is feasible to provide at Central Java Library Unit in marketing and technical aspects, though it is not feasible in organizational and financial aspects. However, the library has some ways that can be done to overcome those inadequacies. Thus, overall the readers’ advisory for fiction service is feasible to provide in Central Java Library Unit.
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1. PENDAHULUAN
Fiksi merupakan salah satu jenis buku yang cukup dominan dalam industri buku di Indonesia, sebab kebanyakan orang Indonesia lebih senang membaca buku fiksi daripada buku nonfiksi. Buku fiksi membanjir di toko buku, baik novel fiksi lokal maupun terjemahan. Penerbit berlomba-lomba menerbitkan novel.
Di satu sisi, banyaknya fiksi yang tersedia sangat bagus untuk kemajuan industri buku di Indonesia, apalagi cerita dan genre yang ada cukup beragam. Namun di sisi lain, kondisi tersebut akan mempertinggi kemungkinan calon pembaca kebingungan menentukan novel apa yang sesuai dengan selera atau keinginannya. Apalagi terkadang kover dan sinopsis buku fiksi bisa menipu; tidak sesuai dengan cerita di dalamnya. Kebanyakan orang butuh rekomendasi tepercaya sebelum membaca buku fiksi agar tidak kecewa karena mendapati buku tersebut tidak sesuai harapan.
Perpustakaan, sebagai lembaga nonkomersial yang paling dekat dengan dunia perbukuan, seharusnya bisa menjadi penyedia informasi tepercaya dalam hal rekomendasi buku. Saat ini, hampir seluruh perpustakaan umum di Amerika Serikat sudah menyediakan layanan yang berfungsi untuk memberikan saran buku apa yang kira-kira sesuai dengan selera pemustaka. Layanan tersebut disebut readers’ advisory, yang secara harfiah berarti “pemberian nasihat untuk pembaca”. Pada umumnya, layanan ini memberikan saran bacaan fiksi untuk mengisi waktu luang. Sementara di Indonesia, layanan tersebut belum pernah terdengar diselenggarakan di perpustakaan manapun.
UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah merupakan salah satu perpustakaan umum di Semarang yang memiliki cukup banyak koleksi fiksi untuk bisa direkomendasikan ke pemustaka. Selain kuantitas yang memadai, koleksi fiksi di UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah pun cukup beragam. Dengan demikian, peneliti merasa UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah dapat menjadi contoh dalam merintis layanan readers’ advisory for fiction di perpustakaan umum Indonesia. Namun, untuk menilai kesiapan UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah dalam mengadakan layanan tersebut, perlu dilakukan suatu studi pendahuluan sebagai pertimbangan kelayakannya.
Oleh karena itu, peneliti mengambil judul penelitian “Studi Kelayakan Pengadaan Layanan Readers’ Advisory for Fiction di UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah”.

2. TINJAUAN LITERATUR

2.1 Studi Kelayakan
Nitisemito dan Burhan (2009 : 1) menyatakan bahwa studi kelayakan adalah “suatu metode penjajakan dari suatu gagasan usaha tentang kemungkinan layak atau tidaknya gagasan usaha tersebut dilaksanakan”. Sementara menurut Jumingan (2009 : 3), studi kelayakan merupakan “penelitian tentang dapat tidaknya suatu proyek (biasanya merupakan proyek investasi) dilaksanakan dengan berhasil”.
Dapat disimpulkan bahwa studi kelayakan atau studi kelayakan adalah suatu metode analisis yang mengkaji faktor-faktor tertentu untuk memutuskan apakah suatu gagasan atau proyek layak dilaksanakan.

2.1.1 Aspek-aspek Studi Kelayakan
Dalam penelitian ini, terdapat empat aspek studi kelayakan yang dikaji. Berikut adalah penjelasan mengenai empat aspek tersebut, yang disarikan dari tulisan Zubir (2005), Subagyo (2007), serta Sinaga (2009):
1. Aspek Pemasaran
Aspek ini meninjau apakah ada permintaan tinggi terhadap suatu produk/jasa yang akan ditawarkan serta melihat prospek ke depannya.
2. Aspek Teknis
Aspek ini membahas hal-hal teknis seperti desain produk/jasa yang akan dikaji kelayakannya serta fasilitas yang dibutuhkan untuk merealisasikannya.
3. Aspek Organisasi/Manajemen Operasional
Aspek ini membahas hal-hal terkait sumber daya manusia yang akan menangani produk/jasa tersebut.
4. Aspek Finansial
Aspek ini mengkaji perkiraan jumlah dana yang dibutuhkan, biaya-biaya, sumber dana, harga jual produk/jasa, serta proyeksi keuangan ke depan.


2.2 Layanan Readers’ Advisory
Saricks (2005 : 1) mendefinisikan layanan readers’ advisory sebagai “patron-centered library service for adult leisure readers”. Artinya, layanan readers’ advisory adalah layanan perpustakaan yang berorientasi pada pemustaka dewasa untuk menolong mereka mencari bacaan santai guna mengisi waktu luang.
Terdapat dua jenis layanan readers’ advisory, yaitu:
1. Direct readers’ advisory
Shearer (dalam Webb, 2012) mendefinisikan direct readers’ advisory sebagai “an exchange of information between two people with the purpose of one person’s suggesting text for the other’s later reading interest”. Artinya, direct readers’ advisory adalah pertukaran informasi antara dua orang yang bertujuan agar salah seorang dari mereka memberi saran bagi seorang yang lain dalam hal bacaan yang diminatinya. Dalam praktiknya, pustakawan bercakap-cakap secara langsung dengan pemustaka untuk mengetahui buku seperti apa yang mereka cari.
2. Indirect readers’ advisory
Sullivan (2010 : 72) menyatakan bahwa indirect readers’ advisory adalah “finding ways to connect readers with books even when you are not there”. Artinya, indirect readers’ advisory merupakan tipe readers’ advisory yang berusaha menemukan cara untuk menghubungkan pemustaka dengan buku meskipun pustakawan tidak berada di tempat secara langsung. Dengan kata lain, indirect readers’ advisory tidak melibatkan obrolan tatap muka langsung antara pustakawan dan pemustaka.
Dalam penelitian ini, layanan readers’ advisory yang diteliti adalah direct readers’ advisory. Biasanya direct readers’ advisory tidak dilakukan secara sangat formal. Dengan kata lain, pelaksanaan layanan readers’ advisory bukanlah seperti wawancara serius antara pustakawan dan pemustaka, dengan keduanya duduk berhadapan di sebuah ruangan dan dipisahkan oleh sebuah meja. Layanan readers’ advisory biasanya dilakukan di antara rak buku (khususnya area rak buku fiksi), dengan pustakawan berinisiatif mendekati pemustaka yang tampak kebingungan memilih buku (Saricks, 2005 : 75, 86-87).



2.3 Perpustakaan Umum
Sulistyo-Basuki (1993 : 46) menyatakan bahwa perpustakaan umum merupakan “perpustakaan yang diselenggarakan oleh dana umum dengan tujuan melayani umum”.
UU no. 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan menyebutkan pada pasal 22 ayat (1) bahwa “perpustakaan umum diselenggarakan oleh Pemerintah, pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota, kecamatan, dan desa, serta dapat diselenggarakan oleh masyarakat”. 
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan umum adalah perpustakaan yang didirikan oleh pemerintah atau masyarakat dengan tujuan untuk melayani masyarakat umum. UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah yang menjadi lokasi penelitian ini adalah sebuah perpustakaan umum.

2.4 Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai layanan readers’ advisory belum pernah dilakukan di Indonesia. Akan tetapi, penelitian studi kelayakan di perpustakaan sudah pernah dilakukan oleh:

1. Ade Kohar pada tahun 2002, dengan judul “Studi Kelayakan Otomasi Pencatatan Majalah (Suatu Modifikasi Kardeks di PDII-LIPI)”. Penelitian tersebut mengungkapkan kelayakan otomasi pencatatan penerimaan, penagihan, serta penjilidan majalah di PDII-LIPI. Artikel mengenai penelitian tersebut dimuat di jurnal BACA Vol. 27, No. 1, edisi April 2003.
2. Dadang Syachrulramdhani pada tahun 2011, dengan judul “Studi Kelayakan Pengembangan Sistem Perpustakaan Digital Berbasis Web di Perpustakaan Sekolah Tinggi Perikanan (STP) Jurusan Penyuluhan Perikanan (Jurluhkan) Bogor”. Penelitian tersebut mengkaji elemen-elemen dasar perpustakaan digital yang dimiliki Perpustakaan STP Jurluhkan, membandingkannya dengan kondisi ideal sesuai dengan pedoman dari Departemen Pertanian, kemudian menilai seberapa besar tingkat kelayakan Perpustakaan STP Jurluhkan untuk membangun perpustakaan digital berbasis web. Dadang Syachrulramdhani melakukan penelitian tersebut untuk menyelesaikan tesis program studi Magister Teknologi Informasi untuk Perpustakaan, Institut Pertanian Bogor (IPB).


3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kelayakan (feasibility study). Menurut Lukiswara (2007 : 3), studi kelayakan merupakan penelitian terapan yang sebenarnya merupakan studi kasus evaluatif untuk mengukur layak tidaknya suatu tindakan atau usaha dilakukan.
Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi. Arikunto (2007 : 222) menyatakan bahwa penelitian evaluasi adalah “suatu proses yang dilakukan dalam rangka menentukan kebijakan dengan terlebih dahulu mempertimbangkan nilai-nilai positif dan keuntungan suatu program”. Penelitian evaluasi dilakukan dalam rangka pengambilan keputusan.


3.2 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara. Sudjarwo dan Basrowi (2009 : 165) mengatakan bahwa wawancara adalah “semacam dialog atau tanya jawab antara pewawancara dengan responden dengan tujuan memperoleh jawaban-jawaban yang dikehendaki”.
Jenis wawancara yang dilakukan adalah wawancara mendalam (in depth interview). Menurut Sulistyo-Basuki (2006 : 173), wawancara mendalam bertujuan untuk “mengumpulkan informasi yang kompleks, sebagian besar berisi pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi”.


3.3 Informan
Informan dalam penelitian ini dipilih dengan cara purposive atau karena tujuan tertentu. Informan yang dimaksud terdiri dari dua kelompok, yaitu: 
1. Informan dari kalangan pemustaka
Informan dari kalangan ini diambil untuk mendapatkan informasi mengenai aspek pertama studi kelayakan, yaitu aspek pemasaran. Informan kategori ini dipilih dengan kriteria: sedang membaca atau sering meminjam buku fiksi di UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah, berusia minimal 16 tahun, dan bersedia menjadi informan. Jumlah informan adalah 6 orang, dengan komposisi masing-masing 2 orang (1 laki-laki dan 1 perempuan) dari kategori pelajar SMA, mahasiswa, dan umum.
2. Informan dari kalangan pejabat perpustakaan
Informan kategori ini diwawancara untuk mendapatkan informasi mengenai ketiga aspek lainnya, yaitu aspek teknis, aspek organisasi/manajemen operasional, serta aspek finansial. Informan dari kalangan ini adalah:
a. Kepala UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah, yang merupakan informan kunci dan akan diwawancarai untuk mendapatkan informasi mengenai aspek teknis, aspek organisasi/manajemen operasional, serta aspek finansial;
b. Dua orang pustakawan UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah yang bertugas di ruang layanan tempat koleksi fiksi berada. Mereka diwawancarai sebagai informan pendukung untuk mengetahui kualifikasi dan kesiapan pustakawan UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah jika kelak mengadakan layanan readers’ advisory for fiction.


3.4 Teknik Analisis Data
Analisis untuk mengevaluasi setiap butir aspek (aspek pemasaran, teknis, organisasi/manajemen operasional, serta finansial) mengenai layak tidaknya layanan readers’ advisory for fiction diadakan di UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat). Menurut Rangkuti (2008 : 18), analisis SWOT mengidentifikasi “berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan”. Analisis SWOT didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang serta meminimalkan kelemahan dan ancaman.
Setelah menentukan poin S, W, O, dan T untuk masing-masing aspek, disusunlah suatu matriks SWOT yang menyajikan Kesimpulan Analisis Faktor Internal (KAFI) dan Kesimpulan Analisis Faktor Eksternal (KAFE) untuk menggambarkan bagaimana peluang dan ancaman eksternal dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan organisasi (Rangkuti, 2008 : 31-32).
Kriteria “layak” diberikan jika Strength dan Opportunity dapat meminimalisasi Weakness dan Threat (Sakinah, 2013 : 14).

4. GAMBARAN UMUM

UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah adalah Unit Pelayanan Teknis (UPT) Perpustakaan Daerah yang merupakan bagian dari Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah. UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah berlokasi di jalan Sriwijaya nomor 29 A, Semarang, berbatasan dengan Taman Budaya Raden Saleh dan taman rekreasi Wonderia di sebelah barat serta Gedung PKK Provinsi Jawa Tengah dan Gedung Wanita Semarang di sebelah timur. 
Koleksi fiksi di UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah berada di ruang Layanan Anak dan Remaja, tepatnya di lantai dua dan dilayankan dengan sistem layanan terbuka. Koleksi fiksi tersebut dibagi menjadi dua kategori, yaitu koleksi fiksi anak serta koleksi fiksi remaja dan dewasa.
 

5. ANALISIS HASIL PENELITIAN

a. Analisis Aspek Pemasaran
Hasil analisis SWOT aspek pemasaran menunjukkan bahwa poin Opportunity (peluang) adalah yang paling besar, terbukti dengan tingginya antusiasme pemustaka terhadap layanan readers’ advisory for fiction dan kesediaan mereka untuk memanfaatkannya apabila diadakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa layanan readers’ advisory for fiction mempunyai prospek yang cukup baik jika diadakan di UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah.



b. Analisis Aspek Teknis
Hasil analisis SWOT aspek teknis menunjukkan bahwa poin Strength (kekuatan) adalah yang paling besar, sebab UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah telah memiliki fasilitas penunjang yang cukup baik untuk mengadakan layanan readers’ advisory for fiction, di antaranya tempat, koleksi, serta saluran promosi.


c. Analisis Aspek Organisasi/ Manajemen Operasional
Hasil analisis SWOT aspek organisasi/manajemen operasional menunjukkan bahwa poin Weakness (kelemahan) adalah yang paling besar. Hal tersebut disebabkan oleh masih kurangnya kualifikasi dan kesiapan pustakawan UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah untuk memberikan layanan readers’ advisory for fiction, terutama dalam hal pengetahuan mengenai buku fiksi.

d. Analisis Aspek Finansial
Hasil analisis SWOT aspek finansial menunjukkan bahwa poin Threat (ancaman) adalah yang paling besar. Hal tersebut disebabkan oleh ketidakpastian dalam hal persetujuan anggaran dari pimpinan atas karena status UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah yang berada di bawah Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah, juga karena tunjangan profesi untuk pustakawan belum sebanding dengan kompetensi yang dimiliki.


6. PENUTUP
6.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis, dapat ditarik simpulan akhir sebagai berikut.
1. Dalam aspek pemasaran, layanan readers’ advisory for fiction layak diadakan di UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah karena peluang layanan tersebut untuk diadakan sangatlah besar.
2. Dalam aspek teknis, layanan readers’ advisory for fiction layak diadakan di UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah karena perpustakaan sudah memiliki fasilitas yang memadai untuk mengadakan layanan tersebut.
3. Dalam aspek organisasi/manajemen operasional, layanan readers’ advisory for fiction belum layak diadakan di UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah karena kompetensi SDM yang masih sangat kurang untuk bisa memberikan layanan tersebut kepada pemustaka. Akan tetapi, ketidaklayakan tersebut dapat diatasi dengan mengadakan pelatihan bagi pustakawan yang bersedia memberikan layanan readers’ advisory for fiction dan mensosialisasikan layanan tersebut kepada pustakawan lainnya sehingga setiap layanan bisa saling mendukung.
4. Dalam aspek finansial, layanan readers’ advisory for fiction belum layak diadakan di UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah karena ada kemungkinan anggaran yang diajukan akan ditolak oleh Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah, juga keadaan yang tidak memungkinkan untuk mendapatkan dana berwujud uang tambahan dari pihak lain. Akan tetapi, ketidaklayakan tersebut dapat diatasi dengan menyusun anggaran sedemikian rupa sehingga kemungkinan anggaran tersebut tidak disetujui dapat diperkecil, serta mengajukan proposal kepada lembaga atau organisasi yang selama ini telah memberikan materi pendukung layanan agar kembali memberikan materi pendukung untuk layanan readers’ advisory for fiction.

Dengan demikian, secara keseluruhan layanan readers’ advisory for fiction layak diadakan di UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah karena telah layak dalam aspek pemasaran dan aspek teknis, serta telah memiliki cara untuk menanggulangi ketidaklayakan dalam aspek organisasi/manajemen operasional dan aspek finansial.
  
6.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan uraian simpulan di atas, berikut beberapa saran yang dapat peneliti ajukan yang bisa dijadikan pertimbangan sebelum mengadakan layanan readers’ advisory for fiction di UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah:
1. Pustakawan perlu merapikan koleksi fiksi yang masih tercampur-campur antara novel dan komik di ruang Layanan Anak dan Remaja;
2. Pustakawan, terutama yang bertugas di ruang tempat koleksi fiksi berada, hendaknya meningkatkan pengetahuan akan buku fiksi terbaru dengan membaca lebih banyak buku fiksi, baik fiksi lokal maupun terjemahan;
3. Pustakawan perlu berupaya untuk meningkatkan sikap responsif dalam melayani pemustaka;
4. Hendaknya pustakawan lebih aktif dan kreatif dalam mempromosikan perpustakaan;
5. Akan lebih baik bila pustakawan UPT Perpustakaan Daerah Jawa Tengah memelajari dan memahami terlebih dahulu tentang layanan readers’ advisory for fiction, mengingat layanan tersebut masih asing di Indonesia.
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